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ABSTRAK 

ANALISA HARGA SATUAN PEKERJAAN DENGAN ANALISA BOW, 

HSPK, DAN LAPANGAN  

(STUDI KASUS  PEKERJAAN BETON BERTULANG PADA GEDUNG 

SERBA GUNA ATKP SURABAYA) 

Oleh : 

Mei Suci Wulan Sari 

0753010049 

 Bahwa pada kenyataan dilapangan terjadi perbedaan dalam suatu perhitungan 

biaya, maka dilakukan analisa perhitungan biaya dengan menggunakan perbandingan 

analisa BOW, HSPK & Lapangan. 

 Untuk mengetahui selisih perbandingan dan rasio terhadap harga satuan 

material, upah, dan pekerjaan dianalisa dengan BOW, HSPK & Lapangan. 

Komponen dominan yang menjadi persamaan dan perbedaan dalam penyusunan 
harga satuan pekerjaan. 

Selisih perbandingan harga satuan material pada pekerjaan beton bertulang 
antara BOW & HSPK adalah sebesar 0,768 %, sedangkan HSPK & Lapangan adalah 

sebesar 2,372 %, dan Lapangan & Bow adalah sebesar 2,24 %. Selisih perbandingan 
harga satuan upah pada pekerjaan beton bertulang antara BOW & HSPK adalah 

sebesar 12,92 %, sedangkan HSPK & Lapangan adalah sebesar 12,291 %, dan 
Lapangan & Bow adalah sebesar 9,186 %. Selisih perbandingan harga satuan 

pekerjaan pada pekerjaan beton bertulang antara BOW & HSPK adalah sebesar 

3,912 %, sedangkan HSPK & Lapangan adalah sebesar 0,816 %, dan Lapangan & 

Bow adalah sebesar 4,42%. Rasio perbandingan harga satuan material pada 

pekerjaan beton bertulang antara BOW & HSPK adalah sebesar 1,001 , sedangkan 

HSPK & Lapangan adalah sebesar 1,162, dan Lapangan & Bow adalah sebesar 

1,164. Rasio perbandingan harga satuan Upah pada pekerjaan beton bertulang antara 

BOW & HSPK adalah sebesar 5,636, sedangkan HSPK & Lapangan adalah sebesar 

2,368 , dan Lapangan & Bow adalah sebesar 2,380. Rasio perbandingan harga satuan 

pekerjaan pada pekerjaan beton bertulang antara BOW & HSPK adalah sebesar 

1,348sedangkan HSPK & Lapangan adalah sebesar 1,009 dan Lapangan & Bow 

adalah sebesar 1,361. Komponen dominan yang menjadi persamaan  dalam 

perhitungan harga satuan adalah dalam menentukan koefisien bahan didasarkam 

pada banyaknya bahan yang digunakan tiap satuan pekerjaan dan koefisien tenaga 
kerja didasarkan pada upah harian kerja dan serta produktivitas pekerja dalam 

menyelesaikan pekerjaan. komponen yang menjadi pembeda adalah harga satuan 
upah. Dari hasil penelitian pada pekerjaan material menunjukkan prosentase 

perbandingan antara ketiga analisa tersebut yang paling dominan adalah harga satuan 
upah. 

   
Kata kunci :  Analisa BOW, HSPK dan Lapangan 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bahwa pada kenyataan dilapangan terjadi perbedaan dalam suatu perhitungan 

biaya, maka dilakukan analisa perhitungan biaya dengan menggunakan perbandingan 

antara analisa BOW, HSPK, dan Lapangan.  

Perkiraaan biaya memegang peranan penting dalam pelaksanaan suatu 

proyek. Pada taraf pertama dipergunakan untuk mengetahui berapa besar biaya yang 

diperlukan untuk pembangunan proyek atau investasi, selanjutnya memiliki fungsi 

yang sangat luas yaitu merencanakan dan mengendalikan sumber daya seperti 

material, tenaga kerja, pelayanan maupun waktu. 

Untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas kegiatan pembangunan gedung 

dan bangunan dibidang konstruksi, diperlukan suatu sarana dasar perhitungan harga 

satuan yaitu Analisa Biaya Konstruksi yang disingkat ABK. 

Analisa biaya konstruksi adalah suatu cara perhitungan harga satuan 

pekerjaan konstruksi, yang dijabarkan dalam perkalian indeks bahan bangunan dan 

upah kerja dengan harga bahan bangunan dan standart pengupahan pekerjaan, untuk 

menyelesaikan per-satuan pekerjaan konstruksi. Analisa biaya konstruksi yang 

selama ini dikenal yaitu analisa biaya berdasarkan BOW. Analisa biaya berdasarkan 
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BOW (Burgerlijke Openbare Werken) ialah suatu ketentuan yang ditetapkan Dir. 

BOW pada zaman pemerintahan Belanda. 

Namun bila ditinjau dari perkembangan indrustri konstruksi saat ini, analisa 

biaya BOW belum memuat pekerjaan beberapa jenis bahan bangunan yang 

ditemukan di pasaran material bangunan dan konstruksi dewasa ini. Disamping itu 

analisa tersebut hanya dapat dipergunakan untuk pekerjaan padat karya yang 

peralatan konvensional. Sedangkan bagi pekerjaan yang mempergunakan peralatan 

modern/alat berat, analisa biaya BOW tidak dapat dipergunakan sama sekali. Ada 

beberapa analisa biaya BOW yang tidak relevan lagi dengan kebutuhan 

pembangunan, baik bahan maupun upah tenaga kerja. Namun demikian analisa biaya 

BOW masih dapat dipergunakan sebagai pedoman dalam penyusunan anggaran 

biaya bangunan. 

Harga Satuan Pokok Kegiatan atau biasa disingkat dengan HSPK adalah 

harga satuan bahan dan harga upah pekerjaan yang berlaku untuk wilayah 

pemerintahan kota. Agar tercapainya efisiensi dan efektifitas dalam pelaksanaan 

Anggaran Pendapatan Belanja Daerah Kota Surabaya serta sebagai pedoman dalam 

penyusunan standart harga khususnya yang berkaitan dengan biaya dan harga satuan 

belanja Pada tahun 2005 ditetapkannya Keputusan Walikota tentang Standart Biaya 

dan Harga Satuan,dan diperbaharui pada tahun 2006. Dalam kondisi perekonomian 

negara sekarang ini yang sedang mengalami krisis ekonomi, secara lansung ataupun 

tidak langsung berdampak pada harga upah pekerja serta harga kebutuhan bahan / 

material. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka diperlukan manajemen yang 

baik dan teratur pada pelaksanaan pembangunan proyek konstruksi. 
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Keuntungan financial yang diperoleh kontraktor tergantung pada kecakapan 

saat membuat perkiraan biaya. Bila penawaran harga yang diajukan di dalam proses 

lelang terlalu tinggi, kemungkinan besar kontraktor akan mengalami suatu 

kekalahan, sebaliknya bila kontraktor memenangkan lelang dengan harga terlalu 

rendah, kontraktor tersebut akan mengalami kesulitan dibelakang hari. 

Pada saat ini, kontraktor umumnya membuat harga penawaran berdasarkan 

analisa yang tidak seluruhnnya berpedoman pada analisa biaya BOW maupun analisa 

biaya HSPK. kontraktor lebih cenderung menghitung harga satuan pekerjaan 

berdasarkan dengan analisa mereka sendiri – sendiri yang didasarkan pada 

pengalaman – pengalaman terdahulu dalam menyelesaikan suatu pekerjaan 

konstruksi, walaupun tidak terlepas dari analisa biaya BOW maupun analisa biaya 

HSPK. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Dari uraian diatas maka dapat diambil suatu rumusan masalah pokok sebagai 

berikut : 

1. Berapakah selisih harga satuan material, upah dan pekerjaan antara 

Analisa biaya BOW, HSPK, dan Penawaran kontraktor ? 

2. Berapakah rasio perbandingan harga satuan material, upah dan pekerjaan 

antara Analisa biaya BOW, HSPK, dan Penawaran kontraktor ? 

Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim : 
Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber.



4 

 

3. Komponen apa saja yang menjadi perbedaan dan persamaan dalam 

penyusunan harga satuan pekerjaan ? 

 

 

 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui selisih (%) perbandingan harga satuan material, upah dan 

pekerjaan antara Analisa biaya BOW, HSPK, dan Penawaran kontraktor. 

2. Mengetahui rasio perbandingan harga satuan material, upah dan pekerjaan 

antara Analisa biaya BOW, HSPK, dan Penawaran kontraktor. 

3. Mengetahui komponen dominan yang menjadi perbedaan dan persamaan 

dalam penyusunan harga satuan pekerjaan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Dapat mengetahui besarnya harga satuan pekerjaan pada pekerjaan beton 

bertulang yang diamati berdasarkan analisa yang berbeda. 
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2. Dapat menjadi referensi bagi penulis, konsultan dan kontraktor dalam 

perhitungan harga satuan pekerjaan. 

3. Sebagai masukkan para pembaca untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan yang bermanfaat dalam perencanaan proyek konstruksi. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Untuk mempermudah pembahasan maka diberikan batasan – batasan masalah 

sebagai berikut : 

1. Penelitian dilakukan pada proyek Pembangunan Gedung Serba Guna 

Akademi Teknik dan Keselamatan Penerbangan (ATKP) Surabaya Tahap 

II. 

2. Penelitian dilakukan pada pekerjaan beton bertulang. 

3. Harga material dan upah yang digunakan adalah daftar Harga Satuan 

Pokok Kegiatan (HSPK) Pemerintah kota Surabaya tahun 2010. 

4. Biaya langsung yang diperhitungkan adalah biaya material dan upah. 

5. Biaya tidak langsung seperti overhead, profit dan pajak tidak 

diperhitungkan. 

6. Indeks yang digunakan adalah indeks BOW, indeks HSPK dan Indeks 

penawaran kontraktor. 

7. Indeks penawaran kontraktor berdasarkan RAB kontraktor.      
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8. Nilai koefisien yang digunakan adalah koefisien yang ada pada tabel. 

 

1.6 Lokasi Proyek 

Lokasi penelitian ini berada di Gedung Serba Guna Akademi Teknik 

Keselamatan dan Penerbangan atau yang sering disingkat dengan (ATKP) 

Surabaya Jl. Jemur Andayani 1/73 Surabaya 
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